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Stand up comedy merupakan salah satu acara televisi di Indonesia. Acara
televisi di Indonesia tidak hanya memberikan sebuah informasi yang faktual dan
terpercaya, tetapi juga hiburan. Hiburan yang dimaksud adalah sebuah tayangan
yang dapat menghibur penonton, misalnya film kartun, sinetron, stand up
comedy, dan lain-lain. Stand up comedy academy merupakan suatu ajang
kompetisi stand up comedy yang ditayangkan Indosiar mulai 5 Oktober 2015.
Komepetisi ini berbeda dengan ajang-ajang yang lain, karena format eliminasi
atau gantung mik stand up comedy academy ditentukan oleh juri, peserta yang
mengikuti acara ini adalah 22 peserta yang datang dari beberapa daerah di
Indonesia.

Stand-up comedy merupakan bentuk dari seni komedi atau melawak yang
disampaikan secara monolog kepada penonton (Nugroho, 2012: 1). Stand up
comedy sendiri telah ada di abad 18 di Eropa dan Amerika. Disana pelaku
komedian ini biasa disebut dengan “Stand Up Comic” atau secara singkat disebut
dengan ‘comic’. Para ‘comic’ ini biasanya memberikan beragam cerita humor,
lelucon pendek atau kritikan-kritikan berupa sindiran terhadap sesuatu hal yang
sifatnya cenderung umum dengan berbagai macam sajian gerakan dan gaya.

Stand up comedy merupakan salah satu jenis wacana humor lisan. Stand
Up Comedy seorang ‘comic’ seharusnya memiliki konsep atau materi sebagai
bahan lelucon. Sudarmo (dalam Nugroho, 2012: 81) mengetengahkan sejumlah
penjelasan tentang hal-hal mendasar yang perlu diketahui oleh seseorang ketika
hendak menjadi stand up comedy. Wacana stand up comedy academy yang
disampaikan dalam satu tayangan memiliki lebih dari satu struktur wacana.
Menurut, Fowler (dalam Badara, 2012: 16) menyatakan bahwa wacana adalah

komunikasi lisan atau tulisan yang dilihat dari titik pandang kepercayaan, nilai,



dan kategori yang masuk di dalamnya; kepercayaan disini mewakili pandangan
dunia; sebuah organisasi atau representasi dari pengalaman.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia offline (http://kbbi-

offline.software.informer.com/1.5/), struktur merupakan cara sesuatu disusun

atau dibangun, susunan, bangunan; yang disusun dengan pola tertentu;
pengaturan unsur atau bagian suatu benda; ketentuan unsur-unsur dari suatu
benda; pengaturan pola dalam bahasa secara sintagmatis. Struktur wacana dapat
dibagi menjadi tiga hal yaitu struktur makro, superstruktur, dan struktur mikro.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan superstruktur wacana, karena dalam
wacana stand up comedy academy memiliki struktur wacana yang berbeda
dengan wacana lainnya. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia offline

(http://kbbi-offline.software.informer.com/1.5/), superstruktur adalah struktur

yang dibangun diatas struktur lain; bagian atau sebuah struktur rumit. Sebuah
struktur jika dilihat dari teks terdiri dari pendahuluan, isi, penutup dan
kesimpulan.

Superstruktur menjelaskan bagaimana sebuah wacana tersebut memiliki
skema atau urutan struktur. Setiap wacana yang sama pasti akan memiliki
struktur yang sama, struktur yang berbeda tersebut dapat dilihat dari isi teks
wacana. Skema wacana ada yang memiliki struktur mulai mudah, rendah dan
sulit. Struktur tersebut seperti ada sebuah pendahuluan atau pembuka sebuah
wacana, isi dan inti dari sebuah wacana, dan penutup sebuah wacana ataupun
bisa sebuah kesimpulan yang dapat ditarik dari isi wacana tersebut. Skema
wacana tersebut akan memperjelas sebuah wacana dan mudah dipahami oleh
pembaca maupun pendengar.

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan ajar pembelajaran Bahasa
Indonesia kelas X. Salah satu Kompetensi Dasar yang diusung Kurikulum
2013 untuk Sekolah Menengah Atas adalah tentang memproduksi teks anekdot
secara lisan maupun tulisan. Dalam Kurikulum tersebut dinyatakan bahwa

anekdot bertujuan menceritakan suatu kejadian yang tidak biasa dan lucu.
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Sementara itu, munculnya teks anekdot sebagai teks yang diajarkan dalam mata
pelajaran bahasa Indonesia baru disampaikan secara tersurat dalam Kurikulum
2013. Sesuai dengan prinsip pembelajaran Bahasa Indonesia dalam kurikulum
tersebut yakni berbasis teks. Teks anekdot menjadi salah satu teks yang
wajib dipelajari siswa.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia offline (http://kbbi-

offline.software.informer.com/1.5/) “‘anekdot’ adalah cerita singkat yang menarik

karena lucu dan mengesankan, biasanya mengenai orang penting atau terkenal
dan berdasarkan kejadian yang sebenarnya. Dalam kurikulum siswa dituntut
untuk membuat sebuah teks anekdot, sedangkan teks ankedot harus memiliki
struktur yang membangun sebuah teks humor yang dapat membuat pembacanya
tertawa ketika membacanya. Teks anekdot memiliki struktur yang membangun
teks tersebut. Struktur tersebut dapat dibagi menjadi beberapa bagian, sehingga
memudahkan siswa dalam membuat teks anekdot. Dengan demikian, peneliti
mengangkat penelitian yang berjudul “Analisis Superstruktur Wacana Stand Up
Comedy Academy Sebagai Bahan Ajar Pembelajaran Bahasa Indonesia Sekolah

Menengah Atas Kelas X”.

. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan masalah sebagai
berikut.
1. Apakah wacana stand up comedy academy memiliki struktur yang sama ?
2. Bagaimana wujud skema urutan dalam wacana stand up comedy academy ?
3. Apakah hasil penelitian analisis superstruktur wacana stand up comedy
academy dapat dijadikan bahan ajar pembelajaran Bahasa Indonesia sekolah

menengah atas kelas X ?



C. TUJUAN
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan dari masalah tersebut
adalah sebagai berikut.
1. Memaparkan struktur teks stand up comedy academy.
2. Mengidentifikasi wujud struktur teks stand up comedy academy.
3. Memaparkan hasil penelitian analisis superstruktur wacana stand up comedy
academy sebagai bahan ajar pembelajaran Bahasa Indonesia SMA kelas X.
D. MANFAAT
Manfaat yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Manfaat Teoritis

a. Menambah ilmu pengetahuan, yaitu memberikan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai stand up comedy serta memahami struktur dan
wujud skema sebuah wacana humor stand up comedy, terutama stand up
comedy academy di Indosiar.

b. Sebagai bahan untuk memberikan pengetahuan kepada peserta didik
SMA agar dapat membuat teks anekdot atau teks yang lucu, sehingga
dapat dinikmati saat membacanya.

2. Manfaat Praktis

a. Memberikan gambaran kepada masyarakat tentang acara stand up
comedy academy di Indosiar tersebut.

b. Menjadi masukan bagi peserta didik dalam pembelajaran tentang teks

anekdot.





